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Abstract 
In this era of globalization, more and more developments are taking place in this country. 
More and more foreign companies are established in Indonesia, so English is an important language 
that must be learned. The implementation of the activity is teaching English using the Total Physical 
Response and Audio Lingual Method at SD Islam Plus Al-Marzukiyah. Which in learning activities 
uses learning media such as audio and flash cards. Then given practice questions related to the 
material that has been taught. By using the Total Physical Response and Audio Lingual methods in 
learning English, SDI Plus Al-Marzukiyah students are more active and enthusiastic in learning 
English in class. They are also more enthusiastic about learning and prefer English lessons even 
though some of them are still in the process of getting used to learning English. 
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1. Latar Belakang  
Di era globalisasi seperti sekarang, 
semakin banyak perkembangan yang 
terjadi di negara ini. Mulai dari masuknya 
era masyarakat ekonomi ASEAN yang 
membebaskan perdagangan antara sesama 
anggota ASEAN. Semakin banyak 
perusahaan-perusahaan asing yang berdiri 
di Indonesia sehingga bahasa Inggris 
merupakan bahasa penting yang harus 
dipelajari. Bahasa Inggris adalah bahasa 
yang paling banyak digunakan di dunia 
dan bahasa Inggris juga disebut sebagai 
bahasa penghubung antar sesama manusia 
di dunia. Bahasa Inggris adalah bahasa 
internasional sehingga di sekolah di 
Indonesia diberikan mata pelajaran bahasa 
Inggris mulai dari Sekolah Dasar (SD) 
hingga Sekolah Menengah Atas (SMA).  
Hal ini telah ditunjukan dengan 
peratutan pemerintah yang menjadikan 
mata pelajaran bahasa inggris sebagai mata 
pelajaran yang wajib di pelajari siswa 
sekolah dasar hingga jenjang SMA 
(Megawati, 2016). Berbicara tentang 
pelajaran bahasa inggris maka seorang 
guru harus kreatif dan menyenangkan 
dalam penyampaian materi kepada 
muridnya. Sehingga perlu adanya strategi, 
teknik atau metode yang digunakan guru 
tersebut. Metode yang menyenangkan yang 
dapat digunakan oleh guru adalah metode 
pengajaran bahasa Inggris TPR ( Total 
Physical Response) (Yuli & Choirun, 
2018).  
Total Physical Response (TPR) 
merupakan metode pembelajaran bahasa 
Inggris yang sesuai untuk anak dimana 
pembelajarannya lebih mengutamakan 
kegiatan yang bersifat langsung 
berhubungan dengan kegiatan fisik dan 
gerakan (Yuli & Choirun, 2018).  
Mengajar bahasa Inggris pada anak 
tentu saja berbeda dengan mengajar pada 
orang dewasa, mengajar pada anak tentu 
perlu tenaga yang ekstra karena mereka 
yang aktif bergerak dan terlibat dalam 
partisipasi fisik tentunya dengan adanya 
metode tersebut anak semakin senang dan 
semakin baik mereka mengingat bahasa 
yang dipelajarinya (Ice, 2017). Menurut 
scott dan Ytreberg (1990) dalam Ice (2017) 
bahwa anak dapat memahami sesuatu 
melalui tangan, mata, dan telinga dan 
kegiatan fisik yang mendominasi setiap 
harinya yang nanti akan membentuk etika / 
sikap keseharian mereka (Ice, 2017; Putra 
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Dalam konsep memahami 
berbahasa tentu ada aspek yang perlu 
dikuasai oleh anak-anak dan merupakan 
dasar bagi keterampilan berbahasa adalah 
kemampuan menyimak. Melalui proses 
menyimak anak-anak dapat menguasai 
fonem, kata dan kalimat serta sangat 
membantu dalam berbicara, membaca 
ataupun menulis (Qudus & Yusri, 2017) 
Dalam belajar, berbicara, membaca 
ataupun menulis selalu disampaikan 
dengan bahasa lisan. Hal ini menunjukan 
bahwa keterampilan bahasa dapat 
menunjang keterampilan berbicara, 
membaca dan menulis (Qudus & Yusri, 
2017). Sehingga pengajar perlu 
menggunakan metode yang dapat 
digunakan dalam berbicara khususnya 
dalam berbahasa inggris. 
Metode yang digunakan dalam 
memahami bahasa adalah metode  
Audiolingual. Metode Audiolingual 
merupakan gabungan teori lingusitik 
strukturalis, analisis kontratif, prosedur 
aural oral dan psikologi behavioris. 
Metode tersebut diciptakan oleh Prof. 
Nelson Brooks pada tahun 1964, yang 
menuntut perubahan pengajaran dari suatu 
seni menjadi suatu ilmu (Ni Luh, 2017) 
Berdasarkan pengamatan yang 
telah dilakukan di SD Islam Plus Al-
Marzukiyah RW (Rukun Warga) 08 
kelurahan Bekasi Jaya kecamatan Bekasi 
Timur, minat siswa dalam belajar bahasa 
Inggris terbilang kurang karena beberapa 
dari siswa menganggap bahwa bahasa 
Inggris adalah pelajaran yang menakutkan. 
Sebagaimana yang saya sudah amati, salah 
satu atau beberapa dari siswa merasa takut 
untuk masuk ke kelas bahasa Inggris dan 
lebih memilih untuk tidak masuk kelas. 
Beberapa dari mereka juga kurang 
menyukai pelajaran bahasa Inggris dan 
menganggap bahwa bahasa Inggris itu 
sulit.  
Melihat permasalahan yang ada, 
penulis berinisiatif untuk membuat 
pengajaran dan pembelajaran yang lebih 
dapat diterima oleh siswa dan siswi dan 
mereka dapat lebih aktif dalam belajar 
bahasa Inggris di kelas. Sebagaimana mata 
kuliah yang telah dipelajari penulis di 
perkuliahan dalam mata kuliah Teaching 
English Foreign Language terdapat 
metode Total Physical Response yang 
dikembangkan oleh James Asher dan 
metode Audio Lingual yang sudah ada 
ketika perang dunia ke II berlangsung. 
Pada metode Total Physical Response 
pengajaran yang pelaksanaannya terfokus 
pada ucapan dan tindakan. Metode ini 
mengajarkan bahasa melalui aktivitas fisik. 
Sedangkan Audio Lingual merupakan 
metode yang pelaksanaannya terfokus pada 
kegiatan latihan, drill dan menghafal kosa 
kata.  
 
2. Metode Pelaksanaan 
Adapun kegiatan Pengabdian 
Masyarakat ini memiliki tujuan untuk 
meningkatkan minat pelajar SD Islam Plus 
Al-Marzukiyah dalam belajar bahasa 
Inggris. Mengubah anggapan pelajar SD 
Islam Plus Al-Marzukiyah bahwa belajar 
bahasa Inggris itu asik dan menyenangkan. 
Mengajak pelajar SD Islam Plus Al-
Marzukiyah untuk menyukai belajar 
bahasa Inggris. Pelajar SD Islam Plus Al-
Marzukiyah dapat menikmati pelajaran 
bahasa Inggris dengan pengajaran yang 
lebih seru. Memberi pengetahuan akan 
pentingnya belajar bahasa Inggris sejak 
dini. 
 
Gambar 1. Interaksi Pembelajaran 
 
Pelaksanaan kegiatan adalah 
pengajaran bahasa Inggris dengan 
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Response dan Audio Lingual Method di SD 
Islam Plus Al-Marzukiyah. Yang mana 
dalam kegiatan belajar menggunakan 
media belajar seperti audio dan flash card. 
Kemudian diberikan latihan-latihan soal 
terkait materi yang sudah diajarkan. 
 
3. Pelaksanaan  
3.1 Waktu dan Tempat 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan 
pada waktu dan tempat sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Bimbingan Belajar 
Bahasa Inggris dengan Menggunakan Metode Total 
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Sumber daya yang digunakan 
berupa Biaya yang dikeluarkan dalam 
melakukan kegiatan ini adalah sebagai 
berikut: 
3.2.1 Materi/Fisik 
Berikut rincian terkait dengan materi/fisik 
yang dilakukan dalam pelaksanaan 
kegiatan Pengabdian Masyarakat 
Tabel 2. Anggaran materi Kegiatan Bimbingan 
Belajar Bahasa Inggris 






















Total Rp. 49.500 
3.2.2 Non Materi/Tenaga 
Adapun rincian terkait dengan non 
materi/tenaga adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Sumberdaya  non materi Kegiatan 
Bimbingan Belajar Bahasa Inggris dengan 
Menggunakan Metode Total Physical Respons dan 
Lingual Method 
No Kebutuhan Jumlah 
1. Skill Rp. 300.000 
2. Transportasi Rp. 50.000 
3. Jasa dokumentasi Rp. 100.000 
Total Rp. 450.000 
 
3.3 Kendala dan Cara Mengatasinya 
Adapun kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah: 
Tabel 4. kendala Kegiatan Bimbingan Belajar 
Bahasa Inggris  
No Kendala Persiapan Kendala Pelaksanaan 
1. Sulitnya mecari 








2. Sulitnya mengatur 
jadwal untuk 








Adapun cara mengatasi kendala dalam 
melakukan kegiatan Pengabdian Masyayarakat ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Cara mengatasi  




1. Terus berusaha 
mendatangi dan 
mencari sekolah 





bahasa Inggris dan 
games sebagai 
pendukung kegiatan 
belajar agar pelajar 
tidak jenuh dan lebih 
bersemangat 
2. Terus menghubungi 
guru bahasa Inggris  
Melakukan 
pendekatan dengan 





3.4 Hasil Kegiatan 
3.4.1 Planning 
Tahap awal sebelum menjalankan 
program yaitu membuat perencanaan 
terkait tempat pelaksanaan program. Tidak 
hanya tempat pelaksanaan tetapi juga 
persiapan materi untuk bahan mengajar. 
Setelah mendapat ijin mengajar di Sekolah 
Dasar Islam Plus Al-Marzukiyah, penulis 
menemui Bapak Hasyim selaku Kepala 
Sekolah untuk mengatur jadwal mengajar, 
meminjam buku paket sekolah dan 
mempersiapkan bahan ajar. Sebelum 
kegiatan program mengajar dijalankan, 
penulis melakukan konsultasi terlebih 
dahulu dengan Ibu Indah selaku guru 
bahasa Inggris di SDI Plus Al Marzukiyah. 
Setelah itu, penulis mempersiapkan strategi 
dan metode pengajaran bahasa Inggris 
yang lebih menyenangkan dengan metode 
Total Physical Response dan Audio 
Lingual Method.  
3.4.2 Organizing  
Sebelum melaksanakan program 
mengajar, penulis menyiapkan strategi 
pembelajaran agar pelajar dapat lebih 
memahami pelajaran bahasa Inggris lebih 
mudah. Salah satu strategi ialah memberi 
materi melalui lagu-lagu berbahasa Inggris. 
Pengorganisasian kegiatan program 
mengajar di Sekolah Dasar Islam Plus Al 
Marzukiyah dilakukan dengan meminta 
bantuan untuk dokumentasi kepada rekan, 
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siswi di kelas, rekan mahasiswa berfungsi 
sebagai jasa dokumentasi yang 
mendokumentasikan kegiatan belajar 
mengajar. 
3.4.3 Actuating 
Saat pelaksanaan program dimulai 
penulis didampingi oleh Ibu Indah untuk 
berkenalan terlebih dahulu dengan siswa 
dan siswi dan dibantu menertibkan siswa 
dan siswi sebelum pelajaran dimulai. Saat 
pembelajaran penulis menggunakan 
flascard sebagai media pembelajaran untuk 
menarik siswa dan siswi agar aktif di kelas 
dan berani untuk berkontribusi. Flashcard 
adalah kartu-kartu bergambar yang 
dilengkapi kata-kata, yang diperkenalkan 
oleh Glenn Doman. Tujuan dari flashcard 
untuk melatih kemampuan otak kanan 
untuk mengingat gambar dan kata-kata 
sehingga kemampuan membaca bisa 
dilatih sejak dini.  
3.4.4 Controlling 
Setelah kegiatan mengajar selesai, 
penulis melakukan pengontrolan melalui 
bimbingan belajar yang diadakan di 
basecamp yang terletak di Rukun Tetangga 
(RT) 08 komplek Pelni dan bertanya 
kepada Bu Indah mengenai perkembangan 
pelajar SDI Plus Al Marzukiyah terkait 
pelajaran bahasa Inggris yang sudah 
diajarkan. 
 




Dengan menggunakan metode Total 
Physical Response dan Audio Lingual 
dalam pembelajaran bahasa Inggris 
membuat pelajar SDI Plus Al-Marzukiyah 
lebih aktif dan antusias dalam belajar 
bahasa Inggris di kelas. Mereka juga lebih 
bersemangat dalam belajar dan lebih 
menyukai pelajaran bahasa bahasa Inggris 
walaupun beberapa dari mereka masih 
dalam proses membiasakan untuk belajar 
bahasa Inggris.  
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